
BAB IV 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis melakukan asuhan keperawatan kepada By. J dengan 

Bronkopneumonia di Ruangan Lukmanul Hakim RSUD Al-Ihsan Provinsi 

Jawa Barat yang dilaksanakan pada tanggal 10-15 November 2021, maka 

dilihat dari tujuan umum pembuatan karya tulis ilmiah ini sudah tercapai 

yaitu penulis mampu melaksanakan asuhan keperawatan secara langsung 

dan komprehensif yang meliputi aspek bio, psiko, social, dan spiritual pada 

By. J dengan kasus Bronkopneumonia menggunakan asuhan proses 

keperawatan.  

Selain itu tujuan khusus  pembuatan karya ilmiah inipun sudah 

tercapai yang meliputi : penulis dapat melaksanakan pengkajian, menyusun 

perencanaan, mengimplementasikan rencana tindakan keperawatan,  

mengevaluasi tindakan keperawatan, mendokumentasikan asuhan 

keperawatan dan mengidentifikasi kesenjangan antara teori dan hasil yang 

didapatkan selama memberikan asuhan keperawatan kepada By. J dengan 

Bronkopneumonia. Tanda dan gejala yang khas dari By. J dengan 

bronkopneumonia yaitu : sesak nafas, batuk berdahak dengan sputum/dahak 

yang susah dikeluarkan, terdapat  bunyi nafas tambahan terdengar ronkhi, 

hipertermia, adanya masalah pencernaan karena kebutuhan cairan tubuh 

berkurang menyebabkan sembelit, lalu masalah dari keluarga yang cemas 

dengan kondisi anaknya.  



Dalam   proses asuhan keperawatan yang telah dilaksanakan maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu : 

1. Pengkajian  

Untuk mendapatkan hasil data yang lengkap dan akurat maka 

dibutuhkan adanya kerjasama antara perawat dan keluarga pasien. Pada 

tahap ini penulis dapat melaksanakan sesuai dengan apa yang 

dilaksanakan walaupun dalam pelaksanaannya memerlukan upaya-

upaya pendekatan agar dapat diterima oleh keluarga pasien.   

2. Diagnose Keperawatan  

Berdasarkan data yang telah didapatkan, masalah yang muncul pada 

By. J adalah bersihan jalan nafas tidak efektif,hipertermia,konstipasi, 

dan ansietas.  

3. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan pada dasarnya perencanaan yang dibuat 

diselesaikan dengan teori dan pada tahap perencanaan tindakan 

keperawatan pada By. J disesuaikan dengan masalah yang ada pada By. 

J tanpv melupakan pada status asuhan keperawatan.  

4. Implementasi  

Pada tahap implementasi penulis melakukan tindakan keperawatan 

atas dasar perencanaan yang telah dibuat dalam pelaksanaannya penulis 

berusaha menyesuaikan dengan teori. Pada saat melakukan tindakan 

keperawatan penulis memerlukan sarana dan prasarana yang diperlukan 



untuk memfasilitasi klien. Peran  serta keluarga pun sangat penting 

dalam penyembuhan pasien.  

5. Evaluasi  

Pada By. J dengan kasus Bronkopneumonia implementasi dapat 

dilakukan sampai 5 hari hingga pulang ke rumah hal ini ditandai dengan 

kondisi By. J dan keluarga : 

a) Batuk efektif meningkat, produksi sputum menurun, ronkhi 

menurun, dyspnea menurun, frekuensi nafas membaik  

b) Suhu tubuh membaik dengan nilai normal, suhu kulit membaik, 

takipneu menurun 

c) Keluhan defekasi lama dan sulit menurun, distensi abdomen 

menurun, frekuensi defekasi membaik tidak lebih dari 1 minggu 

sekali, peristaltic usus membaik 

d) Verbalisasi khawatir keluarga akibat kondisi yang dihadapi 

menurun, perilaku gelisah menurun.   

 

B. Rekomendasi  

Setelah penulis melakukan asuhan keperawatan By. J dengan 

Bronkopneumonia, penulis ingin memberikan saran kepada :  

1. Pihak RSUD Al-Ihsan  

Penulis merekomendasikan kepada pihak rumah sakit agar selalu 

memperhatikan masalah kecemasan keluarga di ruangan khususnya 

rawat inap anak agar selalu menjelaskan setiap tindakan yang diberikan 



serta memfasilitasi alat yang menunjang perawatan di ruangan yang 

masih terbatas.  

2. Keluarga By. J 

Untuk keluarga By. J agar selalu mengutamakan kesehatan anaknya 

meskipun kondisi lingkungan di pengunungan masih jauh dari polusi 

udara, tetapi asap rokok yang dihisap tidak baik untuk pertumbuhan 

pertahanan pernafasan By. J yang masih perlu untuk perkembangan 

yang sehat.  

3. Instansi Pendidikan 

Diharapkan kepada instansi pendidikan untuk lebih menambah 

perluasan ruangan perpustakaan dan penambahan literature terbaru 

mengenai keperawatan anak agar lebih bisa memudahkan mahasiswa 

dalam menyusun karya tulis berikutnya.  

 

 


